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ARTICLE INFO ABSTRACT  

Article History: Incestuous sexual violence committed by biological fathers against their 
daughters represents one of the most severe forms of child victimization 
because it combines sexual abuse with the misuse of parental authority and 
emotional dependency. This study aims to analyze the forms of partial power 
relations employed by perpetrators during the victimization process from a 
feminist victimology perspective. A qualitative descriptive approach was 
employed through observations, in-depth interviews with victims, law 
enforcement officers, psychologists, and child protection practitioners, 
supported by document analysis. The findings indicate that perpetrators 
exploit their authority as fathers through psychological manipulation, 
emotional dependence, intimidation, threats, and trust abuse, creating 
unequal power relations that prevent victims from resisting or reporting the 
abuse. Victims experience multidimensional consequences, including severe 
psychological trauma, fear, social isolation, loss of self-confidence, and 
prolonged victimization reinforced by family silence and societal stigma. 
The study demonstrates that partial power relations are the primary 
mechanism sustaining incestuous sexual violence within families. 
Therefore, comprehensive victim-centered interventions involving legal 
protection, psychological rehabilitation, social support, and strengthened 
child protection policies are essential to prevent repeated victimization, 
facilitate recovery, and ensure justice for child victims while challenging 
patriarchal structures that normalize domination and silence.  
 

ABSTRAK 
Kekerasan seksual inses yang dilakukan oleh ayah kandung 
terhadap anak perempuan merupakan salah satu bentuk 
viktimisasi anak yang paling berat karena memadukan 
kekerasan seksual dengan penyalahgunaan otoritas orang tua 
serta ketergantungan emosional korban. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis bentuk-bentuk relasi kuasa parsial 
yang digunakan pelaku dalam proses viktimisasi berdasarkan 
perspektif viktimologi feminis. Penelitian menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara 
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mendalam dengan korban, aparat penegak hukum, psikolog, 
dan praktisi perlindungan anak, serta didukung oleh analisis 
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku 
memanfaatkan otoritas sebagai ayah melalui manipulasi 
psikologis, ketergantungan emosional, intimidasi, ancaman, 
dan penyalahgunaan kepercayaan sehingga menciptakan 
relasi kuasa yang tidak setara dan menghambat korban untuk 
melawan maupun melaporkan kekerasan yang dialaminya. 
Korban mengalami dampak multidimensional berupa trauma 
psikologis yang berat, ketakutan, isolasi sosial, hilangnya rasa 
percaya diri, serta viktimisasi berkepanjangan yang diperkuat 
oleh budaya diam dalam keluarga dan stigma masyarakat. 
Penelitian ini menegaskan bahwa relasi kuasa parsial 
merupakan mekanisme utama yang mempertahankan 
kekerasan seksual inses dalam keluarga. Oleh karena itu, 
diperlukan intervensi komprehensif yang berpusat pada 
korban melalui perlindungan hukum, rehabilitasi psikologis, 
dukungan sosial, dan penguatan kebijakan perlindungan anak 
guna mencegah viktimisasi berulang, mendukung pemulihan 
korban, serta mewujudkan keadilan dengan menantang 
struktur patriarki yang melegitimasi dominasi dan 
pembungkaman. 
 

 
 
 
 

PENDAHULUAN  

Keluarga merupakan kelompok sosial paling dasar yang memiliki peran penting dalam 

pembentukan kepribadian, karakter, serta penanaman nilai moral individu. Dalam konteks 

sosial, keluarga berfungsi sebagai agen sosialisasi pertama dan utama bagi anak. Keluarga 

menjalankan fungsi tersebut melalui proses pendidikan, perlindungan, serta pembentukan 

perilaku sosial (Irawan, 2024). Oleh karena itu, keluarga secara normatif dipahami sebagai ruang 

aman bagi anak. Ruang aman tersebut memungkinkan anak tumbuh dan berkembang secara 

fisik, psikologis, dan emosional (Muallif, 2025). 

Orang tua memegang peran yang sangat penting dalam membentuk dan mendukung 

tumbuh kembang anak. Pola pengasuhan dan hubungan antaranggota keluarga memengaruhi 

kepribadian serta perilaku anak. Cara orang tua berinteraksi dengan anak juga menentukan 

kualitas perkembangan anak (Amalia et al., 2023). Dalam struktur keluarga, ayah memiliki peran 

strategis, khususnya dalam relasinya dengan anak perempuan. Kedekatan emosional antara ayah 

dan anak perempuan terbentuk karena ayah dipersepsikan sebagai figur pelindung, 

pembimbing, serta sumber rasa aman (Fatmasari, 2013; Lestari & Rahmasari, 2024) 

Namun, dalam realitas sosial, fungsi keluarga tidak selalu berjalan sebagaimana mestinya. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa keluarga dapat mengalami disfungsi. Disfungsi 

tersebut menyebabkan keluarga menjadi ruang terjadinya berbagai bentuk kekerasan, termasuk 



 
 
 

 
Analisis Kriminologis terhadap Relasi Kuasa Parsial dalam Kekerasan 

Seksual Inses oleh Ayah Kandung  

(Arifianto, et al.) 

 

 

        4217 

eISSN 3063-802X & pISSN 3063-8011 

kekerasan seksual terhadap anak (Zahirah et al.,2019). Kekerasan seksual dalam keluarga 

melibatkan hubungan darah dan ketergantungan emosional antara pelaku dan korban. Kondisi 

tersebut memperumit penanganan kasus karena adanya relasi kuasa yang tidak seimbang 

(Huraerah, 2018). 

Fenomena kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak di Indonesia menunjukkan 

kondisi yang mengkhawatirkan. Data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KemenPPPA) mencatat tingginya angka kasus kekerasan. Sistem Informasi 

Online Perlindungan Perempuan dan Anak (Simfoni PPA) melaporkan 27.784 kasus sepanjang 

Januari hingga November 2025. Mayoritas kasus terjadi di lingkungan rumah tangga dengan 

korban berusia 13–17 tahun. Data tersebut menunjukkan bahwa rumah yang seharusnya menjadi 

ruang aman justru sering menjadi tempat terjadinya tindak kekerasan. 

Tabel 1. Jumlah tingkat kekerasan terhadap perempuan dan remaja sepanjang Januari 

November 2025 

 
Sumber: Simfoni-PPPA KemenPPPA 

Hal ini menunjukkan bahwa kekerasan seksual masih menjadi ancaman serius terhadap 

keselamatan dan kesejahteraan anak di Indonesia. Ancaman tersebut tidak hanya terjadi di ruang 

publik, tetapi juga di lingkungan privat seperti keluarga. Kondisi ini memperlihatkan adanya 

kegagalan dalam fungsi perlindungan keluarga terhadap anak. Anak yang seharusnya 

mendapatkan rasa aman justru berada dalam situasi yang berisiko. Oleh karena itu, 

permasalahan ini memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. 

 Salah satu bentuk kekerasan yang terjadi di dalam rumah tangga adalah kekerasan 

seksual. Bentuk kekerasan seksual dalam keluarga yang memiliki dampak paling serius adalah 

hubungan seksual sedarah atau inses. Inses merupakan bentuk penyimpangan seksual yang 

terjadi dalam relasi keluarga inti. Perilaku tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

lemahnya kontrol diri, gangguan psikologis, rendahnya pendidikan, tekanan ekonomi, serta 

ketimpangan relasi kuasa dalam keluarga (Murdiyanto & Gutomo, 2019). Dalam konteks ini, 
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anak sering menjadi korban karena berada pada posisi yang rentan akibat ketergantungan 

emosional, ekonomi, dan sosial terhadap pelaku. 

 Relasi kuasa dalam kekerasan seksual inses tidak hanya terbatas pada struktur sosial. 

Relasi tersebut juga mencerminkan perpaduan antara kekerasan seksual dan kekerasan 

psikologis. Para ahli membedakan relasi kuasa menjadi dua bentuk, yaitu relasi kuasa kumulatif 

dan relasi kuasa parsial. Relasi kuasa kumulatif merujuk pada hubungan yang melibatkan unsur 

tindak pidana lain dalam relasi antara korban dan pelaku. Sementara itu, relasi kuasa parsial 

berakar pada kondisi psikologis korban terhadap pelaku  (Octavia dkk, 2026). 

KUHP memuat ketentuan lain yang berkaitan dengan kondisi korban dalam tindak pidana 

seksual. Pasal 290 ayat (1) KUHP menyatakan bahwa perbuatan cabul terhadap seseorang yang 

berada dalam keadaan pingsan atau tidak berdaya. Ketentuan tersebut tidak selalu menunjukkan 

adanya relasi kuasa secara psikologis, melainkan lebih pada kondisi fisik korban. Kondisi ini 

tetap mencerminkan ketimpangan kuasa karena korban tidak mampu memberikan persetujuan. 

Oleh karena itu, situasi tersebut termasuk dalam kategori relasi kuasa kumulatif (Octavia dkk, 

2026). 

KUHP Nasional juga mengatur relasi kuasa dalam Pasal 493. Pasal tersebut menjelaskan 

bahwa pelaku yang menyalahgunakan wibawa untuk menggerakkan anak melakukan 

perbuatan cabul atau persetubuhan dapat dipidana. Unsur penyalahgunaan wibawa dalam 

hubungan tersebut menunjukkan adanya relasi kuasa parsial. Pelaku memanfaatkan posisi dan 

kekuasaan yang dimiliki dalam relasinya dengan korban. Namun, ketentuan ini terbatas pada 

anak yang belum berumur 18 tahun dan belum menikah. Pada kaitannya dalam kasus 

pemerkosaan anak oleh keluarga pasal 493 mengidentifikasi bahwa wibawa yang lahir dalam 

hubungan kekeluargaan sering kali disalahgunakan sebagai alat untuk memuluskan tindak 

pidana melalui janji, hadiah, maupun penyesatan. Pengkelompokan relasi kuasa parsial ini 

menunjukan bahwa pelaku mengeksploitasi ketergantungan serta kepatuhan anak terhadap 

figur otoritas dilingkaran terdekatnya. Melalui integrasi norma yang terdapat pada Pasal 494 

Ayat (3) mengenai perlindungan terhadap orang yang dipercayakan untuk dijaga, KUHP 

Nasional secara efektif memposisikan keluarga bukan sekedar sebagai subjek hukum biasa, 

melainkan sebagai pihak yang memiliki tanggungjawab moral dan hukum biasa, sehingga 

pelanggaran di dalamnya menuntut pertanggungjawaban pidana yang lebih berat (Octavia dkk, 

2026). 

Dengan demikian, relasi kuasa parsial menjadi aspek penting dalam memahami dinamika 

kekerasan seksual dalam keluarga, khususnya inses. Ketimpangan kekuasaan dalam kasus 

tersebut tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga psikologis. Kondisi ini memperkuat posisi 

anak sebagai korban yang rentan. Anak sering mengalami kesulitan untuk keluar dari situasi 

kekerasan yang dialaminya. Oleh karena itu, pendekatan yang komprehensif diperlukan untuk 

menangani permasalahan ini. 

 



 
 
 

 
Analisis Kriminologis terhadap Relasi Kuasa Parsial dalam Kekerasan 

Seksual Inses oleh Ayah Kandung  

(Arifianto, et al.) 

 

 

        4219 

eISSN 3063-802X & pISSN 3063-8011 

Kasus-kasus inses yang terungkap di Indonesia menunjukkan dampak kejahatan yang 

sangat kompleks. Kasus tersebut juga mencerminkan kegagalan sistem perlindungan anak dan 

lemahnya pengawasan sosial dalam keluarga. Media massa sering melaporkan berbagai kasus 

inses yang terjadi di berbagai daerah. Salah satu kasus terjadi di Kecamatan Comal yang 

melibatkan seorang ayah kandung berinisial R (41). Pelaku tersebut melakukan pencabulan 

berulang terhadap putri kandungnya yang masih berusia 13 tahun. Perbuatan tersebut diketahui 

telah dilakukan sejak November 2024 dan baru terungkap pada Juni 2025. Kasus ini terungkap 

setelah ibu korban menyadari bahwa anaknya telah hamil enam bulan. Pelaku memanfaatkan 

ketidakhadiran istrinya di rumah untuk melancarkan aksinya. Akibat tindakan tersebut, korban 

tidak hanya mengalami trauma mendalam, tetapi juga harus menanggung konsekuensi fisik 

berupa kehamilan dan persalinan di usia dini. Setelah kejahatannya terbongkar, pelaku sempat 

melarikan diri sebelum akhirnya ditangkap dan diproses hukum oleh pihak kepolisian. 

 Kasus tersebut kini ditangani oleh Polres Pemalang. Aparat penegak hukum menjerat 

pelaku dengan Pasal 81 ayat (1) dan (3) serta Pasal 82 ayat (1) dan (3) Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2016 tentang Perlindungan Anak. Pasal-pasal tersebut mengatur sanksi terhadap pelaku 

kekerasan seksual terhadap anak. Ancaman hukuman yang dikenakan kepada pelaku mencapai 

maksimal 15 tahun penjara. Proses hukum ini menunjukkan upaya negara dalam memberikan 

perlindungan terhadap korban detikjateng. 

Selain itu, media juga melaporkan kasus inses lain yang terjadi di Banyumas, Jawa Tengah 

pada tahun 2023. Kasus tersebut melibatkan seorang ayah berinisial R dan putri kandungnya 

yang berinisial E. Hubungan terlarang tersebut berlangsung dalam jangka waktu yang panjang. 

Pelaku mengakui bahwa tindakan tersebut telah dimulai sejak lama. Perbuatan tersebut bahkan 

mengakibatkan setidaknya tujuh kali kehamilan dan kelahiran. Puncak dari kejahatan tersebut 

adalah pembunuhan berantai terhadap bayi-bayi hasil inses. Pelaku yang merupakan ayah 

kandung dilaporkan membunuh dan mengubur bayi-bayi tersebut secara rahasia. Ia 

menyembunyikan kerangka bayi di lahan bekas kolam di tepi Sungai Banjaran. Kejahatan 

tersebut berlangsung dalam rentang waktu yang panjang, yaitu sejak tahun 2013 hingga 2021. 

Penemuan kerangka bayi yang tersembunyi selama hampir satu dekade mengejutkan publik 

sekaligus menyoroti lemahnya sistem pengawasan sosial dan perlindungan anak. 

Dalam aspek hukum, aparat menetapkan pelaku sebagai tersangka. Aparat penegak 

hukum menjerat pelaku dengan Pasal 340 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

tentang pembunuhan berencana. Pasal tersebut mengatur ancaman pidana mati atau penjara 

seumur hidup bagi pelaku. Penerapan pasal ini menunjukkan keseriusan negara dalam 

menangani kejahatan berat. Kasus ini menjadi bukti nyata bahwa kekerasan seksual dan inses 

merupakan masalah mendesak yang memerlukan intervensi hukum dan sosial yang tegas 

tempo.com. 

Dampak kekerasan seksual yang dilakukan oleh ayah terhadap anak tidak hanya terbatas 

pada luka fisik. Tindakan tersebut juga menimbulkan trauma psikologis jangka panjang bagi 

korban. Korban inses umumnya mengalami gangguan stres pascatrauma, perasaan tidak 
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berdaya, serta kehilangan kepercayaan diri (Murdiyanto & Gutomo, 2019). Kondisi tersebut 

memengaruhi kemampuan korban dalam membangun relasi sosial dan menjalani kehidupan 

secara normal. Dalam masyarakat yang masih dipengaruhi budaya patriarki, korban sering 

mengalami stigma dan tekanan sosial yang memperparah kondisi mereka (Mulawarman et al., 

2018). 

Stigma dan tekanan sosial menyebabkan banyak kasus kekerasan seksual dalam keluarga 

tidak terungkap. Masyarakat sering memandang kasus tersebut sebagai aib yang harus ditutupi. 

Kondisi ini menjadikan kekerasan seksual dalam keluarga sebagai kejahatan tersembunyi. 

Kejahatan tersembunyi tersebut sulit dideteksi dan ditangani oleh aparat penegak hukum. 

Akibatnya, korban sering tidak mendapatkan perlindungan dan pemulihan yang memadai. 

Berdasarkan uraian tersebut, kekerasan seksual dalam keluarga mencerminkan adanya 

disfungsi peran keluarga. Kasus inses yang dilakukan oleh ayah kandung terhadap anak 

perempuan juga menunjukan ketimpangan relasi kuasa dalam rumah tangga, dimana posisi 

ayah sebagai figur otoritas justru disalahgunakan untuk melakukan tindakan yang merugikan 

anak. Anak sebagai korban berada pada posisi yang lemah secara usia, psikologis, dan sosial, 

sehingga tidak memiliki kemampuan maupun keberanian untuk melawan atau mengungkapkan 

peristiwa yang dialaminya. Kondisi tersebut membuat anak rentan mengalami viktimisasi yang 

berulang dan tersembunyi, serta memperparah dampak yang ditimbulkan baik secara fisik 

maupun psikologis. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan perspektif viktimologi untuk 

memahami secara lebih mendalam proses viktimisasi, faktor-faktor yang menyebabkan 

kerentanan korban, serta berbagai dampak yang dialami oleh korban inses dalam lingkungan 

keluarga. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam 

fenomena kekerasan seksual inses oleh ayah kandung terhadap anak perempuan melalui 

pemaknaan pengalaman korban, relasi kuasa, serta proses viktimisasi yang terjadi dalam konteks 

kehidupan nyata. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan dinamika sosial, 

psikologis, dan emosional korban secara komprehensif tanpa bertujuan melakukan generalisasi 

(Waruwu, 2024; Sembiring et al., 2023). Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif, yaitu penelitian yang berfokus pada penggambaran fenomena berdasarkan fakta 

empiris melalui analisis terhadap makna, proses, dan pengalaman subjek penelitian (Syahrizal, 

2023). 

Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu delapan bulan. Pada empat bulan 

pertama, peneliti memfokuskan kegiatan penelitian pada tahap pengumpulan data, yang 

meliputi proses wawancara dengan para informan, penelusuran sumber-sumber penelitian yang 

relevan, serta pengumpulan data pendukung yang berkaitan dengan objek dan permasalahan 

penelitian. Selanjutnya, pada empat bulan berikutnya peneliti melakukan proses pengolahan dan 
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analisis data yang telah diperoleh, meliputi tahap reduksi data, klasifikasi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, kegiatan 

pengumpulan data tambahan tetap dilakukan apabila ditemukan informasi yang masih 

diperlukan untuk memperdalam hasil analisis penelitian. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan studi literatur. Observasi 

dilakukan secara langsung di lingkungan tempat tinggal korban untuk memperoleh gambaran 

mengenai kondisi sosial dan proses pemulihan pascakekerasan seksual (Romdona et al., 2025). 

Wawancara dilakukan secara terbuka dan mendalam terhadap dua korban inses, yaitu 

perempuan berusia 33 tahun dan 22 tahun menggunakan nama samaran, serta seorang anggota 

Kepolisian Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA) yang memiliki pengalaman menangani 

kasus kekerasan seksual. Studi literatur dilakukan melalui penelaahan buku, jurnal ilmiah, 

laporan penelitian, dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan kekerasan 

seksual dalam keluarga, faktor penyebab, dampak, serta pemulihan korban sebagai landasan 

konseptual penelitian (Pratiwi et al., 2025). 

Selama penelitian, peneliti menghadapi kendala dalam memperoleh narasumber ahli 

serta keterbatasan akses dan kondisi saat melakukan wawancara dengan korban. Selain itu, 

penelitian mengenai inses menuntut kehati-hatian dalam pengumpulan, analisis, dan penyajian 

data agar tetap memenuhi prinsip etika penelitian serta menjaga kerahasiaan identitas korban. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Relasi Kuasa Parsial Ayah Kandung Sebagai Akar Struktural Viktimasi 

 Kekerasan seksual sedarah (inses) yang dilakukan oleh ayah kandung merupakan bentuk 

kejahatan rumah tangga yang kompleks. Tindakan ini tidak dapat dipahami hanya sebagai 

pelampiasan hasrat seksual semata atau sekadar pemaksaan yang disertai kekerasan fisik yang 

terlihat. Lebih dari itu, posisi ayah kandung sebagai figur yang memiliki otoritas tertinggi dalam 

keluarga sering kali dimanfaatkan sebagai alat untuk melakukan dominasi seksual secara halus, 

terselubung, dan terstruktur. 

 Fenomena ini termasuk dalam bentuk relasi kuasa parsial. Relasi kuasa parsial 

merupakan bentuk dominasi yang tidak selalu dilakukan melalui kontrol fisik secara 

menyeluruh dan menekan seperti pada kuasa kumulatif, tetapi bekerja dengan memanfaatkan 

titik-titik kerentanan tertentu dalam rumah tangga (Octavia dkk, 2026). Pada relasi kuasa 

kumulatif, pelaku menguasai seluruh aspek kehidupan korban secara terbuka dan langsung. 

Sementara itu, dalam relasi kuasa parsial, pelaku memanfaatkan status sosial, hak istimewa 

patriarki, serta wibawa sebagai seorang ayah untuk mendapatkan kepatuhan korban tanpa 

menimbulkan kecurigaan dari lingkungan sekitar. 

 Secara hukum dan sosial, wibawa seorang ayah memiliki posisi yang kuat dalam 

masyarakat Indonesia. Hal ini juga tercermin dalam Pasal 493 KUHP Nasional yang menjelaskan 

bahwa otoritas yang lahir dari hubungan keluarga dapat disalahgunakan untuk mempengaruhi 
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korban melakukan perbuatan cabul melalui tipu daya, janji, maupun manipulasi psikologis. 

 Dalam lingkungan keluarga, wibawa tersebut berubah menjadi alat kontrol yang tidak 

selalu menggunakan kekerasan fisik. Sejak kecil, anak diajarkan untuk patuh, menghormati, dan 

tunduk kepada ayah sebagai kepala keluarga. Ketika otoritas ini disalahgunakan untuk 

kepentingan seksual, anak yang lugu sering kali tidak langsung melihatnya sebagai tindakan 

kejahatan, melainkan sebagai bentuk kepatuhan terhadap orang tua. Akibatnya, pertahanan 

psikologis anak menjadi lemah dan korban lebih mudah mengalami kekerasan seksual tanpa 

mampu melakukan perlawanan. 

 Penggunaan relasi kuasa parsial ini tercermin dari analisis data wawancara mendalam 

bersama korban 1, yaitu SH (Mbak Nisa, 31 tahun, asal Pemalang). Pelaku memanfaatkan 

keadaan kelurga yang rapuh untuk melancarkan aksinya. Pelaku memanfaatkan ketidakhadiran 

sosok ibu, dikarenakan ibu korban bekerja sebagai Asisten Rumah Tangga dan bapak bekerja 

sebagai tukang becak. Sehingga pelaku memiliki kesempatan berada dirumah dalam jangka 

waktu yang lebih lama dari pada ibu korban. Kejadian pertama kali berlangsung saat Mbak Nisa 

duduk di kelas 6 SD ketika ibunya tidak ada di rumah karena sedang bekerja, sehingga kendali 

rumah tangga sepenuhnya dipegang oleh bapak (pelaku). Kemudian pelaku juga memanfaatkan 

kondisi sepi rumah dikarenakan kekerasan dilakukan di malam hari saat korban sedang tidur 

bersama adik-adiknya yang masih kecil dan sedang ditidurkan, memanfaatkan situasi sunyi 

tanpa pengawasan pihak luar. Selain itu, pelaku juga memanfaatkan ketergantungan korban 

dikarenakan Sebelum kejadian, korban sangat dekat dengan bapak dan sering mengobrol. 

Korban memiliki ketergantungan ekonomi yang mutlak seperti meminta uang jajan atau 

kebutuhan harian, korban selalu berani meminta langsung kepada bapaknya.  

 Kondisi kerentanan di atas diperjelas oleh jawaban Mbak Nisa saat menceritakan 

situasi keluarganya pada masa kecil: 

 "Tinggal sama bapak, mama, terus tiga ade aku. Bapak kerja jadi tukang becak, mama jadi kaya 

bantu-bantu dirumah orang gitu... Hubungannya si sama bapak sebelum kejadian itu dekat ya, 

sering ngobrol juga. Tapi kadang pernah dimarahi sedikit... Kalau minta uang jajan atau 

kebutuhan sekolah juga langsung minta ke bapak." (Mbak Nisa, 28 Maret, 2026) 

 Pernyataan tersebut menyatakan bahwa kedekatan emosional dan ketergantungan 

finansial yang polos dari seorang anak dimanipulasi oleh pelaku sebagai celah masuk kekuasaan. 

Penggunaan relasi kuasa parsial ini juga terdapat pada analisis data wawancara mendalam 

bersama korban 2, yaitu EE, 22 tahun, asal Pemalang. Dalam kondisi tersebut, pelaku yang 

merupakan ayah kandung memanfaatkan kerentanan keluarga setelah ibu korban meninggal 

dunia. Situasi ini membuka peluang yang besar bagi pelaku untuk melakukan kekerasan seksual 

inses dengan menggunakan relasi kuasa parsial, yaitu melalui posisi otoritasnya sebagai ayah 

serta ketergantungan korban terhadap dirinya. Selain itu, pelaku juga memanfaatkan kondisi 

kesepiannya dikarenakan korban melarang pelaku menjalin hubungan asmara dengan orang 

lain. Korban berpikir jika sang ayah yang merupakan pelaku memiliki hubungan dengan 

perempuan baru selain ibunya, korban khawatir kasih sayang pelaku terbagi atau justru lebih 
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besar kepada orang baru tersebut. Kondisi inilah yang dimanfaatkan pelaku  untuk 

memanipulasi korban dengan alasan membutuhkan nafkah batin. Kondisi kerentanan di atas 

diperjelas oleh jawaban Mbak EE saat menceritakan situasi keluarganya pada masa kecil: 

“Itu kejadian di awal aku kelas 7 SMP…..jadi mama aku udah meninggal......aku ngerasa butuh 

sosok ayah yang bisa nemenin aku karena aku udah kehilangan mama aku…..dan aku bilang sama 

ayah aku kalo aku engga mau ayah aku nikah lagi……..tapi disitu ayah aku manfaatin aku……..dia 

memanipulasi aku dengan berkata kalo aku bisa ngikutin semua apa yang dia mau dia juga bakal 

ikutin apa yang aku mau” (Mbak EE, 18 Mei, 2026). 

 Pola pemanfaatan kerentanan ini juga ada pada dua kasus lainnya, yaitu di Pemalang dan 

Banyumas. Di Pemalang, pelaku memanfaatkan ketiadaan pengawasan ibunya untuk 

mengontrol anak perempuan mereka yang masih di bawah umur. Sementara itu, di Banyumas, 

pelaku memanfaatkan kuasa parsialnya secara ekstrem hingga mengendalikan ruang gerak 

korban selama bertahun-tahun. Berdasarkan hasil wawancara dengan aparat penegak hukum 

dari Unit Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA), terlihat bahwa kekerasan seksual dalam 

keluarga, khususnya yang melibatkan relasi orang tua dan anak, tidak dapat dipahami hanya 

sebagai tindakan individual pelaku, tetapi juga berkaitan dengan adanya ketimpangan relasi 

kuasa dalam struktur keluarga. Dalam konteks ini, ayah sebagai figur yang memiliki posisi 

dominan dalam keluarga memiliki kewenangan, kontrol, serta akses terhadap sumber daya yang 

lebih besar dibandingkan anak. Kondisi tersebut menciptakan kerentanan bagi korban karena 

adanya ketergantungan emosional, sosial, maupun ekonomi terhadap pelaku. 

 Relasi kuasa dalam keluarga menjadi salah satu faktor yang memungkinkan terjadinya 

viktimasi terhadap anak. Sebagai pihak yang seharusnya memberikan perlindungan, ayah justru 

dapat menyalahgunakan posisi tersebut untuk melakukan kekerasan. Hal ini terlihat dari 

penjelasan informan yang menyatakan bahwa: 

“Relasi kuasa itu muncul karena ayah memiliki posisi yang lebih dominan dalam keluarga, 

terutama karena faktor ekonomi. Ketika keluarga sangat bergantung kepada ayah, korban biasanya 

merasa tidak memiliki kekuatan untuk melawan. Pelaku bisa memanfaatkan kondisi itu dengan 

memberikan ancaman, tekanan, atau membuat korban merasa takut untuk mengungkapkan 

kejadian yang dialaminya. Jadi, ketergantungan ekonomi dan posisi ayah sebagai kepala keluarga 

menjadi salah satu faktor yang membuat korban sulit untuk melapor.” (Mbak Amelia, 9 Mei 

2026) 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kekuasaan dalam keluarga tidak hanya 

berbentuk kekuatan fisik, tetapi juga melalui kontrol terhadap kebutuhan hidup dan keputusan 

keluarga. Ketika anak berada dalam posisi bergantung kepada ayah sebagai figur utama dalam 

keluarga, kemampuan korban untuk menolak, melawan, maupun mencari bantuan menjadi 

terbatas. Dalam perspektif viktimologi feminis, kondisi ini menggambarkan bagaimana struktur 

sosial dalam keluarga dapat menciptakan ketimpangan yang membuat korban berada dalam 

posisi subordinat dibandingkan pelaku. 
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 Selain itu, kekerasan seksual dalam keluarga juga dipengaruhi oleh penyalahgunaan 

peran dan status orang tua. Ayah memiliki legitimasi sebagai figur yang dipercaya dan dihormati 

oleh anak, sehingga ketika kekuasaan tersebut disalahgunakan, korban mengalami hambatan 

besar untuk mengungkapkan kejadian yang dialami. Informan menjelaskan bahwa: 

“Menurut saya, penyebabnya tidak bisa dilihat hanya dari satu sisi saja. Ada faktor dari pelakunya 

sendiri, seperti tidak mampu mengendalikan diri dan tidak memiliki rasa tanggung jawab sebagai 

orang tua. Seharusnya orang tua menjadi tempat yang aman bagi anak, tetapi dalam kasus ini 

justru posisi itu disalahgunakan. Selain itu, masalah dalam keluarga juga bisa menjadi faktor 

pendukung. Kalau masalah ekonomi mungkin ada pengaruhnya, tetapi itu bukan alasan utama 

seseorang melakukan kekerasan, karena tetap kembali lagi pada perilaku dan keputusan pelaku.” 

(Mbak Amelia, 9 Juni 2026) 

 Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa posisi ayah sebagai orang tua dapat berubah 

menjadi sumber kerentanan ketika terdapat penyalahgunaan otoritas. Relasi antara ayah dan 

anak yang seharusnya dibangun atas dasar perlindungan dan kasih sayang justru dapat menjadi 

ruang terjadinya kekerasan ketika pelaku menggunakan kedudukannya untuk memenuhi 

kepentingan pribadi. Dengan demikian, viktimasi tidak hanya muncul akibat tindakan kekerasan 

itu sendiri, tetapi juga akibat struktur relasi yang memberikan pelaku kekuasaan lebih besar 

dibandingkan korban. Lebih lanjut, keberadaan relasi kuasa juga berpengaruh terhadap proses 

pengungkapan dan penanganan kasus. Banyak korban mengalami kesulitan untuk melapor 

karena adanya rasa takut, ketergantungan, maupun tekanan dari lingkungan keluarga. Hal 

tersebut diperkuat oleh pengalaman aparat dalam menangani kasus kekerasan seksual dalam 

keluarga: 

“Kalau untuk kendalanya, yang paling sering ditemui itu justru dari lingkungan keluarga sendiri. 

Kadang ada keluarga yang masih membela pelaku karena pelaku dianggap sebagai orang yang 

punya peran penting dalam keluarga, apalagi kalau secara ekonomi keluarga masih bergantung 

kepada pelaku. Selain itu, korban juga sering merasa takut untuk bercerita karena ada tekanan atau 

kekhawatiran terhadap kondisi keluarganya. Ditambah lagi, kejadian seperti ini biasanya terjadi di 

dalam rumah, sehingga jarang ada orang lain yang melihat langsung. Hal-hal seperti itu yang 

akhirnya membuat proses penyelidikan dan pembuktian menjadi lebih sulit.” (Mbak Amelia, 9 

Juni 2026) 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa struktur keluarga yang tidak seimbang dapat 

memperkuat posisi pelaku dan memperlemah posisi korban. Ketika keluarga justru 

mempertahankan hubungan dengan pelaku karena alasan ekonomi, status, atau rasa malu sosial, 

korban semakin sulit memperoleh perlindungan. Situasi ini memperlihatkan adanya viktimasi 

berlapis, yaitu korban mengalami kekerasan dari pelaku sekaligus menghadapi hambatan sosial 

yang mengurangi akses terhadap keadilan dan pemulihan. 

 Dalam konteks relasi kuasa parsial, ayah sebagai pelaku tidak selalu menggunakan 

kekuasaan secara terbuka melalui ancaman langsung, tetapi dapat memanfaatkan kedekatan 

emosional, ketergantungan, dan posisi sebagai kepala keluarga untuk mengendalikan korban. 
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Oleh karena itu, kekerasan seksual dalam keluarga perlu dipahami sebagai persoalan struktural 

yang berkaitan dengan bagaimana kekuasaan bekerja dalam hubungan keluarga. Upaya 

pencegahan dan penanganan tidak cukup hanya berfokus pada penghukuman pelaku, tetapi 

juga perlu memperkuat sistem perlindungan anak, edukasi keluarga, dukungan psikologis 

korban, serta membangun lingkungan yang memungkinkan korban berani mengungkapkan 

pengalaman kekerasan yang dialami. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Mbak Amelia Putri selaku anggota Satreskrim PPA 

PPO Unit 2 yang memiliki pengalaman dalam menangani kasus kekerasan terhadap perempuan 

dan anak, ditemukan bahwa kekerasan seksual dalam lingkungan keluarga memiliki pola yang 

berkaitan erat dengan adanya ketimpangan relasi kuasa antara pelaku dan korban. Informan 

menjelaskan bahwa meskipun kasus kekerasan seksual dalam keluarga, khususnya inses antara 

ayah kandung dan anak kandung, relatif jarang ditemukan dalam penanganan langsung di 

unitnya, namun terdapat pengalaman penanganan kasus serupa yang menunjukkan adanya 

penyalahgunaan posisi orang dewasa terhadap anak sebagai pihak yang lebih rentan. 

 Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa kekerasan seksual dalam keluarga tidak 

hanya terjadi akibat dorongan individu pelaku, tetapi juga dipengaruhi oleh struktur hubungan 

yang memungkinkan pelaku memiliki kontrol lebih besar terhadap korban. Informan 

menjelaskan bahwa relasi kuasa dalam keluarga muncul karena adanya posisi orang tua sebagai 

pihak yang memiliki kewenangan, pengaruh ekonomi, serta kendali terhadap kehidupan anak. 

Kondisi tersebut dapat menciptakan ketergantungan yang membuat korban mengalami 

kesulitan untuk melakukan penolakan maupun mengungkapkan kejadian yang dialaminya. 

 Temuan hasil wawancara tersebut menunjukkan kesesuaian dengan pola kekerasan yang 

tercatat dalam data makro Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak 

(SIMFONI PPA) yang dikelola oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (Kemen PPPA). Berdasarkan data SIMFONI PPA, kekerasan terhadap perempuan dan 

anak masih banyak terjadi di lingkungan rumah tangga, yaitu ruang yang seharusnya menjadi 

tempat paling aman bagi korban. Pada periode Januari hingga 12 Juni 2025, tercatat sebanyak 

11.850 kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak, dengan kekerasan seksual menjadi 

bentuk kekerasan yang paling banyak dilaporkan. Data tersebut juga menunjukkan bahwa 

rumah tangga menjadi salah satu lokasi dengan jumlah kejadian kekerasan tertinggi (Kemen 

PPPA, 2025). 

 Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa kekerasan seksual dalam lingkungan keluarga 

sering kali berkaitan dengan adanya ketimpangan relasi kuasa antara korban dan pelaku. 

Kedekatan hubungan keluarga, rasa percaya, serta ketergantungan korban terhadap pelaku 

dapat menciptakan situasi yang memungkinkan pelaku mempertahankan kontrol terhadap 

korban. Dalam banyak kasus, posisi pelaku sebagai orang tua atau figur yang memiliki otoritas 

dalam keluarga dapat disalahgunakan sehingga korban mengalami kesulitan untuk melakukan 

perlawanan maupun melaporkan kejadian yang dialaminya. Selain itu, data SIMFONI PPA juga 

menunjukkan bahwa pelaku kekerasan terhadap anak banyak berasal dari lingkungan terdekat 
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korban, termasuk orang tua dan keluarga, yang memperlihatkan bahwa hubungan kedekatan 

tidak selalu menjadi faktor perlindungan, tetapi dapat menjadi celah terjadinya penyalahgunaan 

kekuasaan (Kemen PPPA, 2024). 

 Dengan demikian, hasil wawancara dan data makro tersebut memperkuat pemahaman 

bahwa kekerasan seksual dalam keluarga tidak hanya terjadi karena faktor individu pelaku, 

tetapi juga dipengaruhi oleh struktur hubungan yang timpang. Relasi kuasa yang terbentuk 

melalui posisi orang tua, ketergantungan ekonomi, serta kontrol emosional menjadi faktor yang 

membuat korban berada dalam posisi rentan dan sulit memperoleh akses terhadap perlindungan 

maupun keadilan. 

 Relasi kuasa dalam kasus kekerasan seksual keluarga tidak selalu muncul dalam bentuk 

kekerasan fisik atau ancaman langsung, tetapi dapat bekerja melalui mekanisme kontrol 

psikologis, rasa takut, ketergantungan, dan konstruksi sosial mengenai kewenangan orang tua 

terhadap anak. Kondisi tersebut menyebabkan korban sering mengalami konflik internal karena 

pelaku merupakan seseorang yang memiliki hubungan dekat dan memiliki posisi penting dalam 

kehidupannya. 

 Fenomena culture of silence dalam kasus kekerasan seksual keluarga menunjukkan bahwa 

korban sering berada dalam posisi yang sulit untuk mengungkapkan pengalaman kekerasan 

yang dialaminya. Keheningan korban tidak dapat dipahami semata-mata sebagai bentuk 

ketidakberanian, melainkan sebagai akibat dari adanya tekanan sosial, relasi emosional dengan 

pelaku, ketergantungan ekonomi, serta kekhawatiran terhadap dampak yang akan terjadi 

terhadap keluarga. Dalam konteks kekerasan seksual berbasis relasi personal, pelaku sering 

memanfaatkan kedekatan hubungan dan posisi dominannya untuk mempertahankan kontrol 

terhadap korban, sementara korban mengalami keterbatasan dalam melakukan perlawanan 

maupun mencari bantuan (Aryana, 2022). 

 Relasi kuasa yang tidak seimbang dalam keluarga dapat menciptakan kondisi yang 

memungkinkan pelaku melakukan kekerasan secara berulang karena korban berada dalam 

posisi yang lebih rentan. Ketika pelaku memiliki kekuasaan lebih besar melalui status sebagai 

orang tua, penguasaan ekonomi, maupun kedudukan dalam keluarga, maka kekuasaan tersebut 

dapat digunakan untuk melakukan manipulasi, intimidasi, dan membatasi ruang korban untuk 

bersuara. Oleh karena itu, kekerasan seksual dalam keluarga tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

individual pelaku, tetapi juga dipengaruhi oleh struktur sosial dan budaya yang 

mempertahankan ketimpangan kekuasaan antara pelaku dan korban (Talan et al., 2025). 

 Selain itu, respons keluarga dan lingkungan sosial memiliki peran penting dalam 

menentukan keberanian korban untuk mengungkapkan kasus. Dukungan sosial yang rendah, 

kecenderungan menyalahkan korban (victim blaming), serta upaya menjaga nama baik keluarga 

dapat memperkuat budaya diam dan menyebabkan korban mengalami viktimisasi berulang. 

Dengan demikian, upaya penanganan kekerasan seksual dalam keluarga perlu diarahkan tidak 

hanya pada proses hukum terhadap pelaku, tetapi juga pada perubahan pola pikir masyarakat 

agar lebih berorientasi pada perlindungan dan pemulihan korban (Andini & Faridah, 2023). 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepolisian Unit PPA dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa pola utama dalam kasus kekerasan seksual berbasis keluarga, yaitu: (1) adanya 

ketimpangan relasi kuasa antara pelaku dan korban; (2) adanya ketergantungan ekonomi 

maupun psikologis korban terhadap pelaku; (3) adanya hambatan pelaporan akibat rasa takut, 

malu, dan tekanan keluarga; serta (4) lemahnya kontrol sosial dalam lingkungan privat keluarga. 

Pola tersebut menunjukkan bahwa kekerasan seksual dalam keluarga bukan hanya persoalan 

perilaku menyimpang individu, tetapi juga berkaitan dengan struktur hubungan sosial yang 

memungkinkan terjadinya penyalahgunaan kekuasaan. 

 Dengan demikian, hasil wawancara dengan pihak Kepolisian Unit PPA memperkuat 

temuan penelitian bahwa relasi kuasa merupakan faktor penting dalam memahami kerentanan 

korban kekerasan seksual. Posisi pelaku yang memiliki otoritas, ditambah dengan 

ketergantungan korban secara emosional maupun sosial, menciptakan kondisi yang 

memungkinkan korban mengalami kesulitan untuk melakukan perlawanan dan memperoleh 

perlindungan. Oleh karena itu, upaya pencegahan tidak hanya perlu berfokus pada penindakan 

terhadap pelaku, tetapi juga pada penguatan sistem perlindungan anak, edukasi keluarga, serta 

mekanisme pelaporan yang mampu memberikan rasa aman bagi korban. 

Viktimisasi Berlapis dalam Perspektif Viktimologi Feminis 

 Berdasarkan kacamata viktimologi feminis, posisi anak perempuan yang menjadi korban 

inses oleh ayah kandung mengalami tekanan yang berlapis. Struktur masyarakat yang patriarki 

menyebabkan korban tidak hanya menderita akibat kekerassan seksual itu sendiri, tetapi juga 

harus menanggung beban sosial pasca kejadian. Menurut konsep dari Fisher dan Lab (2010) 

(dalam Keisha, 2024), proses kekerasan ini dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu viktimisasi 

primer, sekunder, dan tersier: 

Viktimisasi Primer: 

 Terjadi ketika anak mengalami kekerasan seksual secara langsung dari ayah kandungnya 

di dalam rumah sendiri. Rumah yang menurut Muallif (2025) adalah ruang perlindungan utama, 

justru beralih fungsi menjadi tempat eksploitasi tubuh anak. Pengalaman pahit ini dirasakan 

langsung oleh Mbak Nisa dan Mbak EE yang mengalami kekerasan seksual pertama kali 

sejak remaja dan terus berlanjut. Bahkan mbak EE mengalami kehamilan berulang. 

Viktimisasi Sekunder:  

 Terjadi ketika korban menerima perlakuan buruk atau penolakan dari lingkungan 

keluarga dan sistem sosial setelah kasus terbongkar. Bentuk nyata dari tahap ini adalah adanya 

tuntutan untuk diam (culture of silence) demi menjaga nama baik keluarga. Dalam wawancara, 

Mbak Nisa mengungkapkan kekecewaannya terhadap reaksi pertama dari ibu kandungnya:  

”Awalnya itu aku lapor polisi karna sebelomnya aku cerita ke temen kerja aku disuruh buat laporan 

habis itu bapak langsung di jemput polisi.... pas dikantor polisi bapak Cuma dikasih peringatan, 

itu mama baru tau kalo bapak ngelakuin hal itu ke aku dan mama marah sampe sekarang gara- 
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gara dia ngga di kasih tau duluan tapi aku lebih milih buat lapor duluan.....kata mama kenapa 

langsung ke polisi kan kalo bilang dulu bisa diselesein kekeluargaan... intinya mama jadi malu” 

(Mba Nisa, 28 Maret, 2026). 

 Sikap awal sang ibu yang meluapkan kemarahan kepada korban mencerminkan 

adanya fenomena menyalahkan korban (victim blaming) yang masih kuat di ranah rumah tangga.  

Viktimisasi Tersier: 

 Muncul dalam jangka panjang berupa pengucilan sosial, putusnya akses pendidikan, atau 

kehamilan usia dini. Hantaman viktimisasi tersier ini terlihat sangat nyata pada nasib pendidikan 

formal Mbak EE, di mana ia mengalami ketakutan hebat sehingga memutuskan untuk keluar 

dari sekolah akibat kehamilannya:  

"Aku malu banget sama teman-teman dan keluarga. Aku ngerasa hina banget dan aku mutusin 

buat mengundurkan diri dari sekolah karena kehamilan aku." (Mbak EE, 18 Mei, 2026). 

 Oleh sebab itu, viktimologi feminis menolak keras segala bentuk narasi yang 

membebankan kesalahan pada anak (victim blaming). Kesediaan anak untuk menuruti kehendak 

pelaku termasuk anggapan Mbak EE di masa kecil bahwa melayani ayah adalah sebuah 

kewajiban yang sama sekali bukan sebuah bentuk persetujuan (consent). Hal tersebut bukan 

terjadi karena korban lemah secara mental, tetapi karena korban berada dalam tekanan relasi 

kuasa parsial yang sangat kuat. Ketidakberdayaan korban muncul akibat ketimpangan 

kekuasaan dalam keluarga, bukan karena kelemahan moral atau sifat pribadi korban itu sendiri. 

Dinamika Proses Viktimisasi: Dari Eksploitasi Kepercayaan Menjadi Kekerasan Seksual  

 Proses viktimisasi dalam kejahatan inses berjalan secara bertahap dan penuh manipulasi 

psikologis, sehingga menjebak korban dalam situasi yang sangat mengikat. Tahap awal biasanya 

dilakukan melalui membujuk (grooming) tanpa paksaan fisik yang kasar. Dalam melancarkan 

aksinya, pelaku memanfaatkan rasa percaya dan ketidaktahuan anak untuk mengaburkan 

batasan kontak fisik yang wajar, di mana sebagai modus awal, hal ini tecermin dari jawaban 

Mbak Nisa yang menyatakan: 

”Ada....Awalnya tu kejadian pas mama gada dirumah dan bapak abis nonton kaset porno.... abis 

itu dia langsung masuk ke kamar dan langsung mau gituin aku sambil ngomong kalo ini itu baik 

buat kedepanya.... baik buat bojo (suami) kamu nantinya.....”(Mbak Nisa, 28 Maret, 2026). 

 Ini menunjukkan bahwa pelaku sengaja memanfaatkan situasi ketika ibu tidak berada di 

rumah untuk melancarkan tindakan kekerasan seksual. Setelah mengonsumsi konten pornografi, 

pelaku segera mendekati korban dan berusaha membenarkan tindakannya dengan memberikan 

alasan manipulatif bahwa hal tersebut akan bermanfaat bagi masa depan korban, khususnya 

dalam kehidupan rumah tangganya kelak, sehingga pola ini memperlihatkan adanya manipulasi 

psikologis yang digunakan pelaku untuk melemahkan penolakan korban dan memperoleh 

kepatuhan tanpa kekerasan fisik yang langsung terlihat.  
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 Di samping itu, teknik yang digunakan untuk membungkam korban ini juga kerap 

berakar pada transaksi ekonomi terselubung, yang mana dalam pola hubungan transaksional 

yang dialami Mbak EE, pelaku dengan sengaja menaruh syarat seksual di atas pemenuhan 

kebutuhan dasar korban sehingga menciptakan pola pikir keliru yang kuat, sebagaimana 

pengakuannya bahwa: 

"Aku pengen beli sepatu tapi ayah bilang kalo aku harus berhubungan badan sama ayah dulu  baru 

dibeliin sama ayah.... abis itu beneran dibeliin...dari situ tuh, setiap aku minta uang atau barang, 

ayah selalu bilang kalo aku harus melayani dia dulu." ( Mbak EE, 18 Mei, 2026). 

 Melalui metode tersebut, pelaku berhasil menormalisasi penyimpangan perilaku ini di 

dalam pikiran anak yang belum matang hingga akhirnya korban menganggap tindakan 

eksploitasi tersebut sebagai sebuah kewajiban mutlak seorang anak demi mendapatkan hak atau 

pemenuhan kebutuhannya.Setelah tindakan kekerasan terjadi secara berulang, pelaku segera 

membangun tembok pembungkaman melalui berbagai mekanisme kontrol untuk 

mempertahankan diamnya korban (victim silence). Faktor pembungkaman psikologis ini 

meliputi:  

Ancaman dan Doktrinasi Verbal: 

 Pelaku menggunakan ancaman verbal agar korban menutup mulut, sebagaimana yang 

dialami Mbak Nisa untuk tidak mengadu ke siapa pun. 

Ketidaktahuan Normatif (Cognitive Distortion): 

 Anak mengalami kebingungan karena tidak mengetahui bahwa tindakan tersebut adalah 

kejahatan berat. Mbak EE menyatakan:  

"Aku sedih banget karena bener-bener engga tau kalo itu salah. Pas tante aku ngomong kalo itu 

bukan hal yang baik, bener-bener sesedih itu sambil mempertanyakan kenapa sih ayah bisa 

ngelakuin itu ke aku."  (Mbak EE, 18 Mei, 2026). 

Beban Psikologis dan Rasa Malu yang Mendalam: 

 Korban memendam penderitaan karena takut dicap hina oleh lingkungan sosial dan 

teman sebayanya.  

Rasa Cinta yang Bercampur Trauma: 

 Adanya konflik batin antara kasih sayang kepada sosok ayah dan rasa takut akibat 

kekerasan seksual yang dialami. Kekuatan mekanisme kontrol inilah yang menjawab mengapa 

kasus inses membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk terungkap ke permukaan. Pada Kasus 

Pemalang yang dialami korban lain, aksi berjalan dari November 2024 dan baru terbongkar pada 

Juni 2025. Pola penundaan pengungkapan ini mencapai puncaknya pada kasus Mbak EE, di 

mana korban terkunci dalam keheningan struktural hingga mengalami beberapa kali kehamilan, 

dan baru terbongkar di akhir kelas 3 SMP setelah kecurigaan fisik disadari oleh tantenya yang 

melihat perubahan bentuk tubuh korban. Fenomena serupa juga sejalan dengan Kasus 
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Banyumas, di mana relasi kuasa parsial mampu mengunci rahasia kejahatan selama hampir 

sepuluh tahun (2013-2021) bahkan sampai menyebabkan tujuh kehamilan. Sesuai pandangan 

feminis, keheningan korban yang berkepanjangan ini merupakan bukti nyata bahwa ajaran 

patriarki memaksa anak untuk menanamkan ketidakberdayaan mereka (learned helplessness), 

menganggap perlawanan terhadap kepala keluarga adalah hal yang mustahil dan tabu. 

Transformasi Identitas: Dari Korban Menuju Penyintas dalam Kerangka Pemulihan 

 Hasil wawancara dengan Mbak Nisa menunjukkan bahwa kekerasan seksual dalam 

keluarga berdampak luas pada aspek fisik, psikologis, serta membentuk dinamika identitas yang 

kompleks dalam proses pemulihan. Dalam perspektif viktimologi feminis, korban tidak 

diposisikan sebagai objek pasif (victim), melainkan subjek yang memiliki potensi bertransformasi 

menjadi penyintas (survivor) melalui pemulihan yang didukung lingkungan sosial, keluarga, dan 

institusi negara. Namun, transformasi ini sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dukungan sosial 

dan keberpihakan sistem. Mbak Nisa menggambarkan pengalaman traumatis masa kecilnya:   

“Pertama kali kejadiannya itu waktu aku masih kelas 6 SD. Jadi pas itu, kondisi rumah lagi sepi 

banget karena Mama kan enggak ada di rumah, lagi pergi kerja. Nah, si Bapak itu ternyata habis 

nonton video porno. Karena situasi rumah sepi dan enggak ada Mama, di situ Bapak memanfaatkan 

keadaan buat melakukan aksinya ke aku pertama kali.” (Mbak Nisa, 28 Maret 2026)   

 Hal ini menunjukkan posisi rentan korban yang minim perlindungan dari lingkungan 

terdekat. Kesaksian serupa disampaikan oleh Mbak EE:   

“Kejadiannya mulai waktu saya kelas 7 SMP. Saat itu mama saya sudah meninggal, jadi saya 

merasa kehilangan sosok ibu. Saya masih kecil dan sebenarnya masih butuh perhatian serta kasih 

sayang dari orang tua, terutama dari ayah. Saya juga waktu itu sempat bilang ke ayah kalau saya 

nggak mau kalau ayah menikah lagi, karena saya masih merasa kehilangan mama. Tapi ternyata 

kondisi itu malah dimanfaatkan sama ayah saya.” (Mbak EE, 18 Mei 2026)   

 Dalam kerangka viktimologi feminis, kondisi ini memperlihatkan ketimpangan relasi 

kuasa dalam keluarga. Transformasi identitas mulai terlihat dari keberanian korban 

mengungkapkan pengalamannya kepada orang terpercaya:   

“Pertama kali tuh aku cerita ke teman dekat atau sahabat aku... aku cuma cerita ke orang yang 

memang aku percaya dan merasa nyaman buat cerita.” (Mbak Nisa, 28 Maret 2026)   

 Tindakan ini menjadi titik awal pemulihan, di mana korban mengambil kendali atas 

narasi dirinya. Namun, pemulihan terhambat oleh respons keluarga yang tidak suportif. Mbak 

Nisa menyatakan:   

“Waktu itu respons dari mama malah marah dan menyalahkan aku. Jadi bukannya aku merasa 

didukung, aku malah merasa semakin tertekan...” (Mbak Nisa, 28 Maret 2026)   

 Mbak EE juga mengalami dampak sosial yang berat setelah kejadian tersebut diketahui 

lingkungan sekitar: 

”Saya sangat malu terhadap teman-teman dan keluarga. Saya merasa hina dan terpaksa akhirnya 

mengundurkan diri dari sekolah karena kehamilan saya”. (Mbak EE, 18 Mei 2026)   
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 Stigma, rasa malu, dan hilangnya akses pendidikan mencerminkan kerentanan akibat 

dominasi otoritas pelaku. Respons keluarga yang menyalahkan justru memperkuat viktimisasi 

sekunder (secondary victimization). Di sisi lain, dukungan dari sebagian tetangga memberikan 

dampak positif bagi Mbak Nisa:   

“Kalau dari tetangga justru mereka lebih mendukung. Mereka nggak menyalahkan aku, malah 

lebih memberikan dukungan...” (Mbak Nisa, 28 Maret 2026)   

 Meski demikian, ejekan dari lingkungan lain tetap memunculkan tekanan. Mbak EE 

menambahkan:   

“Iya, masih ada juga orang yang ngejek atau ngomongin di belakang... masih ada stigma yang 

bikin aku ngerasa tertekan”. (Mbak EE, 18 Mei 2026)   

 Kondisi ini menunjukkan kesenjangan implementasi layanan perlindungan. Dampak 

psikologis yang dialami bersifat mendalam dan berkepanjangan. Mbak Nisa mengaku masih 

mengalami ketakutan ketika melihat pelaku yang berada di rumah yang sama. Mbak EE pun 

menyatakan hambatan serupa:   

“Hambatan terbesar adalah stigma buruk dari lingkungan sosial memang masih ada beberapa 

orang yang ngomongin atau kurang memahami keadaan aku. Kadang itu bikin kepikiran juga, tapi 

aku coba lebih fokus sama proses pemulihan aku. Dukungan dari psikolog dan keluarga cukup 

membantu aku supaya nggak merasa sendirian dan bisa lebih kuat menghadapi semuanya..” 

(Mbak EE, 18 Mei 2026)   

 Minimnya dukungan keluarga inti membuat korban terisolasi secara emosional. Namun, 

penerimaan tanpa penghakiman dari tetangga sangat membantu proses penerimaan diri Mbak 

EE, membuatnya merasa tidak sendirian. Secara sosial, korban melakukan perubahan perilaku 

adaptif untuk membangun rasa aman, seperti Mbak Nisa yang memilih lebih banyak 

menghabiskan waktu di tempat kerja daripada di rumah.  Dari aspek institusional, Mbak EE 

menilai penanganan awal oleh kepolisian berjalan cepat, tetapi proses tersebut belum 

menerapkan recovery-based approach yang menyediakan rehabilitasi psikologis berkelanjutan. Hal 

ini menegaskan perlunya penguatan peran lembaga seperti KemenPPPA dan UPTD PPA dalam 

memberikan layanan terpadu (one stop services) guna memulihkan dampak berlapis kekerasan 

seksual. Budaya diam (culture of silence) akibat ancaman pelaku juga memperkuat relasi kuasa 

yang menghambat keadilan. Mbak Nisa berujar:   

“Soalnya waktu itu aku lebih banyak dapat ancaman dan larangan dari bapak supaya nggak cerita 

ke siapa-siapa. Jadi aku juga takut dan akhirnya milih diam”. (Mbak Nisa, 18 Maret 2026)   

 Oleh karena itu, diperlukan transformasi menuju budaya perlindungan (culture of 

protection). Konsep survivor dalam perspektif feminis menekankan bahwa korban memiliki 

agensi, hak, dan kapasitas untuk memaknai kembali pengalaman traumatisnya, serta menolak 

pelabelan sebagai individu lemah. Fase transisi ini terlihat dari keberlanjutan proses konsultasi 

psikolog yang dijalani korban.  Meskipun pemulihan korban inses menghadapi hambatan 

struktural seperti penolakan sosial dan putusnya akses pendidikan, dukungan emosional dari 

lingkungan terdekat menjadi elemen penting dalam membangun kembali kekuatan diri. Melalui 
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pendekatan terpadu dan penghapusan praktik victim blaming, pemulihan tidak hanya berfokus 

pada penyelesaian hukum, melainkan pada pemberdayaan agar penyintas mampu 

merekonstruksi identitas dirinya secara mandiri, lebih kuat, dan berdaya. 

   

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kekerasan seksual inses yang 

dilakukan oleh ayah kandung merupakan bentuk viktimisasi yang sangat kompleks karena tidak 

hanya terjadi pada level tindakan individual, tetapi juga berakar pada struktur relasi kuasa dalam 

keluarga. Konsep relasi kuasa parsial terbukti menjadi mekanisme utama yang digunakan pelaku 

dalam melakukan kontrol terhadap korban. Relasi ini bekerja secara halus melalui pemanfaatan 

posisi ayah sebagai figur otoritas, ketergantungan ekonomi, kedekatan emosional, serta kondisi 

keluarga yang rentan seperti ketiadaan ibu atau lemahnya pengawasan.  

Hasil temuan menunjukkan bahwa pelaku tidak selalu menggunakan kekerasan fisik 

secara langsung, melainkan membangun pola manipulasi psikologis, normalisasi tindakan, serta 

transaksi kebutuhan yang membuat korban tidak menyadari bahwa dirinya sedang dieksploitasi. 

Hal ini memperkuat posisi korban dalam situasi ketergantungan dan ketidakberdayaan, 

sehingga proses pelaporan menjadi sangat terlambat. Selain itu, penelitian ini juga menemukan 

bahwa viktimisasi tidak berhenti pada tindakan kekerasan itu sendiri, tetapi berlanjut dalam 

bentuk viktimisasi sekunder dan tersier, seperti stigma sosial, penolakan keluarga, putus sekolah, 

hingga trauma psikologis jangka panjang. Dalam perspektif viktimologi feminis, kondisi ini 

menunjukkan bahwa korban mengalami ketidakadilan berlapis akibat struktur patriarki dalam 

keluarga dan masyarakat. Proses transformasi dari victim menuju survivor memang mulai 

terlihat melalui keberanian korban untuk mengungkapkan pengalaman dan mendapatkan 

dukungan sosial terbatas. Namun, proses ini masih belum optimal karena minimnya dukungan 

keluarga inti, terbatasnya layanan pemulihan berkelanjutan, serta masih kuatnya stigma sosial 

terhadap korban. 
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